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ABSTRAK 
 

Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia disamping sandang dan papan, sehingga 
rumah harus sehat agar penghuninya dapat bekerja secara produktif. Konstruksi rumah dan 
lingkungan yang tidak memenuhi syarat kesehatan merupakan faktor risiko sebagai sumber 
penularan berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit tuberkulosis. Berdasarkan laporan 
dari Puskesmas Kecamatan Tambora terlihat ada peningkatan kasus tuberkulosis paru dari tahun 
ke tahun, tahun 2013 sebanyak 273 kasus TB paru, lalu pada tahun 2014 meningkat menjadi 327 
kasus TB paru dan pada tahun 2015 meningkat kembali menjadi 427 kasus. Metode penelitian 
ini menggunakan rancangan studi Cross Sectional, uji Chi Square, jumlah sampel sebanyak 94 
responden. Sebesesar 80,9% responden BTA+ tinggal dirumah dengan kondisi fisik rumah 
tinggal tidak memenuhi syarat, dan 29,8% responden BTA- juga menempati kondisi fisik rumah 
tinggal tidak memenuhi syarat. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai p value 0,000 berarti 
ada hubungan antara kondisi fisik rumah tinggal dengan kejadian TB paru di Puskesmas 
Kecamatan Tambora. Disarankan Puskesmas melakukan sosialisasi rumah sehat, kunjungan ke 
rumah pasien TB dan memberikan promosi kesehatan seputar bahaya dan cara penularan 
penyakit TB secara terjadwal, berkelanjutan serta melakukan kerjasama dengan lintas sektor 
terkait. 
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